



A. Latar Belakang 
Salah satu tujuan penting pendirian perusahaan adalah untuk meningkatkan 
kesejahteraan pemiliknya atau pemegang saham atau memaksimalkan kekayaan 
pemegang saham melalui peningkatkan nilai perusahaan (Brigham dan Houston, 
2001). Untuk mencapai tujuan tersebut, pemegang saham menyerahkan tugas 
pengelolaan perusahaan kepada para profesional atau manajer. Kinerja perusahaan 
penting untuk diukur nilainya, karena untuk mengetahui kemampuan manajer dalam 
menjalankan tugasnya sesuai dengan yang diamanatkan oleh para pemilik (Sudiyatno 
dan Puspitasari, 2010). Kinerja perusahaan adalah tingkat pencapaian hasil dalam 
rangka mewujudkan tujuan perusahaan.  
Kinerja perusahaan merupakan suatu gambaran tentang kondisi keuangan 
suatu perusahaan yang dianalisis dengan alat-alat analisis keuangan, sehingga dapat 
diketahui mengenai baik buruknya keadaan keuangan suatu perusahaan yang 
mencerminkan prestasi kerja dalam periode tertentu. Hal ini sangat penting agar 
sumber daya digunakan secara optimal dalam menghadapi perubahan lingkungan. 
Lingkungan perusahaan dikelompokan dalam lingkungan makro dan lingkungan 
industri, faktor-faktor dalam lingkungan makro yang menentukan perusahaan antara 
lain: kondisi perekonomian secara keseluruhan, inflasi, tingkat suku bunga, tingkat 
pengangguran dan peraturan pemerintah. Faktor-faktor industri yang mempengaruhi 
perusahaan antara lain: persaingan, teknologi, dan kekuatan tawar menawar antar 
perusahaan dengan supplier atau dengan pembeli. Kondisi internal perusahaan itu 
sendiri juga akan menentukan perusahaan seperti manajemen perusahaan, karyawan 
perusahaan, dan reputasi perusahaan. Pemahaman terhadap lingkungan makro 
industri dan faktor internal perusahaan, diperlukan untuk menganalisis kondisi 
keuangan perusahaan (Hanafi dan Halim, 2007). 
Pengukuran kinerja merupakan analisis data serta pengendalian bagi 
perusahaan. Pengukuran kinerja digunakan perusahaan untuk melakukan perbaikan 
atas kegiatan  operasionalnya, agar dapat bersaing dengan perusahaan lain. Bagi 
investor, informasi mengenai kinerja perusahaan dapat digunakan untuk melihat 
apakah mereka akan mempertahankan investasi mereka di perusahaan tersebut atau 
mencari alternatif lain. Selain itu, pengukuran juga dilakukan untuk memperlihatkan 
kepada penanam modal maupun pelanggan atau masyarakat secara umum bahwa 
perusahaan memiliki kredibilitas yang baik (Munawir, 2008) 
Penerapan GCG dilakukan untuk meningkatkan nilai shareholder, dan 
memastikan manajer melakukan kinerjanya untuk meningkatkan return bagi 
pemegang saham. Selain itu, juga diharapkan bahwa penerapan GCG berdampak baik 
pada kinerja perusahaan. Meskipun, sampai sekarang ini penerapan GCG masih 
menjadi tantangan bagi perusahaan untuk dapat menerapkannya (Yi Lin, 2010). Salah 
satu tujuan penerapan Good Coporate Governance di semua perusahaan di Indonesia 
adalah meningkatkan daya saing perusahaan secara nasional maupun internasional, 
sehingga meningkatkan kepercayaan pasar yang dapat mendorong arus investasi dan 
pertumbuhan ekonomi nasional yang berkesinambungan (KNKG, 2006). Hingga saat 
ini penerapan sistem tata kelola perusahaan yang baik (Good Coporate Governance) 
merupakan hal yang sangat penting dan masih menjadi fokus utama dalam 
pengembangan iklim usaha di Indonesia, terutama dalam rangka mendorong 
pertumbuhan ekonomi (BAPEPAM, 2006). Penerapan GCG yang dilakukan dengan 
efektif dapat meningkatkan efisiensi dan pertumbuhan ekonomi sekaligus 
kepercayaan investor (OECD, 2004). Peningkatan penerapan GCG menjadi 
kebutuhan yang mendasar sebab investasi mengikuti sektor yang mengadopsi standar 
tata kelola yang efisien (OECD, 2004). Perusahan yang menerapkan Good Corporate 
governance seharusnya memiliki kinerja perusahaan yang baik. 
Upaya mengatasi masalah-masalah GCG di Indonesia, pada tahun 1999 
pemerintah membentuk Komite Nasional Kebijakan Corporate governance 
(KNKCG). Karena terjadinya krisis ekonomi pada tahun 1990-an di negara-negara 
Asia, muncul inisiatif untuk menguatkan kerangka GCG. GCG kembali diulas dan 
dibenahi peraturannya (dilakukan reformasi GCG), di Indonesia ketika terjadi krisis 
ekonomi dunia pada tahun 1998 dan terjadinya kasus yang melibatkan perusahaan 
besar dan KAP ternama yaitu Enron dan Arthur Andersen. Dibenahinya peraturan 
yang mengatur tentang penerapan GCG, agar perbaikan praktik dan peraturan GCG 
dilakukan secara komprehensif (Otoritas Jasa Keuangan, 2014). Pada tahun 2004 
KNKCG diubah menjadi KNKG (Komite Nasional Kebijakan Governance). Upaya 
peningkatan implementasi GCG diharapkan agar GCG di Indonesia sejajar dengan 
implementasi GCG dengan negara-negara di ASEAN dalam menyambut Masyarakat 
Ekonomi ASEAN pada tahun 2015 (Otoritas Jasa Keuangan, 2014). 
Asosiasi Pertambangan Indonesia menyatakan bahwa Indonesia menduduki 
peringkat enam besar dunia dalam hal kepemilikan bahan-bahan tambang, Indonesia 
kaya dengan sumber daya alam, khususnya bahan tambang. Indonesia, menurut 
Survei Geologi Amerika Serikat (USGS) menduduki peringkat keenam sebagai 
negara yang kaya akan sumber daya tambang. Potensi bahan galian batubara 
Indonesia menduduki peringkat ketiga untuk ekspor batubara, peringkat kedua untuk 
produksi timah, peringkat kedua untuk produksi tembaga, peringkat keenam untuk 
produksi emas. Kondisi excellent tectonic dan geologi membawa Indonesia menjadi 
satu di antara produsen terbesar emas, tembaga, nikel, dan timah. Indonesia memiliki 
cadangan emas terbesar di kawasan South East Asia, yaitu sebesar 39%. Dengan 
profil yang demikian, Indonesia menjadi negara yang sangat menjanjikan bagi 
kalangan pelaku industri pertambangan untuk bisa berinvestasi di Indonesia (Asosiasi 
Pertambangan Indonesia: 2014) 
Sektor pertambangan menjadi salah satu sektor utama yang mendukung 
pertumbuhan ekonomi Indonesia selama beberapa tahun. Sektor ini memberikan 
kontribusi yang signifikan terhadap PDB Indonesia, ekspor, pendapatan pemerintah, 
pekerjaan dan pembangunan ekonomi daerah. Kontribusi sektor pertambangan ini 
berlangsung dalam pasang surut harga komoditas hasil pertambangan selama lima 
tahun terakhir, dari tumbuhnya sektor pertambangan tahun 2007, melalui krisis 
ekonomi global tahun 2008-2009, pemulihan pada tahun 2010 - 2011, dan mengalami 
penurunan kembali dari 2012 hingga saat ini (www.thejakartapost.com).  
Sektor pertambangan Indonesia sedang dalam kondisi yang tidak baik. Pada 
Bursa Efek Indonesia (BEI), sejumlah perusahaan BUMN di sektor tambang dan 
komoditas mencatat penurunan kinerja keuangan pada kuartal ketiga tahun 2013.  
Penurunan tersebut mempengaruhi pergerakan saham yang tercermin pada Indeks 
Harga Saham Gabungan (IHSG). Pelemahan harga komoditas dianggap sebagai 
penyebab kejatuhan kinerja tersebut.  Saham emiten Badan Usaha Milik Negara 
(BUMN) yang bergerak di sektor komoditas pertambangan seperti PT Bukit Asam 
Tbk (PTBA) pada bulan September 2013 mencatatkan penurunan laba sebesar 43,7 
persen menjadi Rp1,24 triliun. Penurunan laba bersih PT Aneka Tambang Tbk 
(ANTM) yang tercatat sejak Januari hingga September 2013 turun 44,56 persen 
menjadi Rp.347,99 miliar, lebih rendah dari periode yang sama tahun sebelumnya 
sebesar Rp.627,78 miliar.  PT Timah Tbk (TINS) mengalami penurunan laba bersih 
sebesar 62 persen pada kuartal ketiga tahun 2013 menjadi Rp.141 miliar Rupiah dari 
Rp. 369,9 miliar periode yang sama tahun 2012 (http://ekbis.sindonews.com) 
Sepanjang tahun 2014, kinerja saham sektor pertambangan juga mengalami 
penurunan kinerja. Sejak awal tahun,  sektor pertambangan mengalami penurunan 
yang cukup signifikan. Valuasi sektor pertambangan mencatatkan price earning (PE) 
sektor pertambangan sebesar 1.5 kali, sementara price earning IHSG sebesar 15 kali. 
Artinya, valuasi harga saham-saham pertambangan sangat murah 
(http://www.vibiznews.com/).  
Asosiasi Pertambangan Batu Bara Indonesia (APBI) menyatakan bahwa 40 
persen tambang di Indonesia telah menghentikan kegiatan produksi. (liputan6.com). 
Asosiasi Pertambangan Batubara Indonesia (APBI) memberi sinyal agar perusahaan 
batu bara lebih hati-hati menyikapi penurunan harga yang hingga kini mencapai level 
terendah.  Supriatna Suhala yang pada tahun 2014 menjabat sebagai Ketua APBI, 
menyatakan bahwa level penurunan harga tersebut merupakan yang terendah sejak 
2009 dan jika penurunan tersebut tidak diimbangi dengan efisiensi, maka akan 
menekan kinerja perusahaan (http://ekbis.sindonews.com).  
Kinerja sektor pertambangan Indonesia tidak terlepas dari kondisi 
perekonomian global, karena sebagian besar produk tambang Indonesia ditujukan 
untuk ekspor. Pricewaterhousecoopers (2015) mengemukakan bahwa China 
merupakan konsumen terbesar untuk permintaan komoditas pertambangan yaitu 
sekitar 40 persen sampai dengan 50 persen permintaan global. Tingkat pertumbuhan 
perekonomian China rata-rata di atas 10% per tahun, tetapi pada tahun 2015 
diprediksi hanya hanya tumbuh 7%. Penurunan pertumbuhan ekonomi China 
berakibat pada penurunan permintaan komoditas, sehingga komoditas hasil 
pertambangan mengalami kelebihan suplai, yang berakibat pada turunnya harga 
komoditas pertambangan. Harga pasar komoditas yang rendah berakibat pada 
penurunan kinerja keuangan perusahaan-perusahaan pertambangan hampir di seluruh 
dunia.  
Cina memiliki perusahaan tambang skala kecil milik perorangan dengan 
jumlah yang cukup banyak, tetapi perusahaan-perusahaan tersebut beroperasi dengan 
efisiensi yang rendah, membuat mereka tidak kompetitif dibandingkan dengan 
penambang besar. Tambang bijih besi milik pemerintah cenderung dapat  bertahan 
menghadapi persaingan karena perusahaan tambang milik pemerintah beroperasi 
dengan biaya yang lebih rendah. (http://www.goldenocean.no).  
Asian Corporate governance Association (2014) menampilkan hasil CG 
Watch dari tahun 2012 sampai dengan tahun 2014 Market rankings & scores tahun 
2014 sebagian negara Asia. Presentasi tersebut menunjukkan bahwa Skor CG 
Indonesia pada tahun 2012 bernilai 37 dan 39 pada tahun 2014. Sedangkan skor 
China pada tahun 2012 dan 2014 bernilai sama yaitu 45. Perbandingan skor tersebut 
menunjukkan bahwa Market Rangkings dan Score penerapan Corporate governance 
di Indonesia masih lebih rendah jika dibandingkan dengan China.  
Artikel-artikel di atas memaparkan mengenai lesunya industri pertambangan. 
Perusahaan-perusahaan yang bergerak dalam sektor pertambangan dengan tingkat 
efisiensi yang rendah tidak dapat bersaing dan bangkrut. Efisiensi perusahaan diukur 
dari kinerja perusahaan. Rasio profitabilitas merupakan salah satu metode untuk 
mengukur kinerja keuangan perusahaan. Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan 
memperoleh laba dalam hubungannya dengan penjualan, total aktiva, maupun modal 
sendiri (Sartono, 1998: 130). Jumlah laba bersih kerap dibandingkan dengan ukuran 
kegiatan atau kondisi keuangan lainnya seperti penjualan, aktiva dan ekuitas 
pemegang saham untuk menilai kinerja. 
Penelitian ini melihat bagaimana tata kelola perusahaan pertambangan 
Indonesia dan China pengaruhnya terhadap kinerja keuangan perusahaan, 
dimaksudkan agar dapat mengetahui bagaimana pelaksanaan mekanisme Corporate 
governance serta perbandingan kinerja keuangan perusahaan di Indonesia dan China. 
penelitian ini diharapkan mampu memberikan gambaran tentang kondisi perusahaan 
dalam upaya perbaikan pelaksanaan Corporate governance untuk meningkatkan 
kinerja keuangan perusahaan. Penelitian-penelitian terkait dengan kinerja perusahaan 
telah banyak dilakukan baik di dalam maupun di luar negeri dengan hasil kesimpulan 
yang berbeda-beda.  
Arifani (2013) meneliti kinerja keuangan perusahaan yang tercatat di BEI 
tahun 2010-2011, menemukan bahwa terdapat pengaruh positif signifikan komite 
audit, kepemilikan institusional, dan komisaris independen terhadap kinerja 
keuangan. Penelitian ini juga menemukan bahwa kepemilikan manajerial tidak 
berpengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan. 
Tjondro dan Wilopo (2011) meneliti pengaruh GCG terhadap  profitabilitas 
dan kinerja saham perusahaan perbankan yang tercatat di Bursa Efek Indonesia tahun 
2008, menyimpulkan bahwa GCG berpengaruh positif terhadap profitabilitas 
perusahaan perbankan, yang berarti semakin baik penerapan GCG akan 
meningkatkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba, yang dalam 
penelitian ini diukur dengan ROA, ROE dan NIM. 
Penelitian Tumewu dan Alexander (2014) tentang pengaruh Corporate 
Governace  terhadap profitabilitas perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI tahun 
2009-2013, menemukan bahwa GCG memiliki pengaruh yang positif signifikan 
terhadap profitabilitas perusahaan perbankan. Hal ini berarti semakin baik penerapan 
GCG akan meningkat kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba yang 
penelitian ini diukur dengan ROE. 
Penelitian Astrini, Biekayanti dan Suhardjanto (2015) menguji pengaruh 
implementasi Corporate governance terhadap nilai perusahaan di BEI tahun 2007-
2012, menemukan bahwa implementasi Corporate governance dan profitabilitas 
BUMN listed lebih baik daripada perusahaan non listed. Hasil selanjutnya adalah 
terdapat pengaruh signifikan Corporate governance terhadap nilai perusahaan. 
Variabel Corporate governance yang berpengaruh terhadap nilai perusahaan adalah 
konsentrasi kepemilikan, kepemilikan manajerial, dan jumlah rapat dewan komisaris. 
Variabel kontrol ukuran perusahaan juga berpengaruh signifikan terhadap nilai 
perusahaan. 
Sukandar dan Rahardja (2014) meneliti tentang kinerja keuangan perusahaan 
sektor Consumer good menemukan bahwa dewan komisaris dan ukuran perusahaan 
berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan, dan menyimpulkan 
bahwa ukuran dewan komisaris dan ukuran perusahaan tidak memiliki pengaruh yang 
signifikan pada kinerja keuangan perusahaan yang diukur denfan CFROA. 
Nathania (2014) meneliti profitabilitas perusahaan, dengan variabel 
independen komposisi dewan perusahaan, menyimpulkan bahwa  independent 
commissioner tidak berpengaruh signifikan terhadap ROA dan ROE, board size 
berpengaruh signifikan terhadap ROA dan tidak berpengaruh signifikan terhadap 
ROE,  female director berpengaruh signifikan terhadap ROA dan tidak berpengaruh 
signifikan terhadap ROE,  independent commissioner, board size, dan female director 
secara serempak berpengaruh signifikan terhadap ROA, independent commissioner, 
board size, dan female director secara serempak tidak berpengaruh signifikan 
terhadap ROE. 
Darmadi (2011) meneliti efektifitas two tier board system di perusahaan non 
keuangan di BEI, menyimpulkan bahwa ukuran dewan komisaris berpengaruh positif 
terhadap nilai perusahaan. Namun, pada model dan teknik estimasi yang berbeda, 
dampak ukuran dewan terhadap Tobins’q lebih kuat dibandingkan dampak pada 
ROA. Penelitian ini juga mengungkapkan bahwa ukuran dewan yang lebih besar 
lebih baik diterapkan pada perusahaan-perusahaan yang lebih besar. Perusahaan-
perusahaan besar memperoleh manfaat dengan memiliki ukuran dewan yang lebih 
besar. 
Hadiprajitno (2012) meneliti struktur kepemilikan, mekanisme tata kelola 
perusahaan dan biaya keagenan perusahaan di bursa efek indonesia, menyimpulkan 
bahwa peran tata kelola perusahaan yang berbasis struktur kepemilikan (eksternal) 
yang berpengaruh konsisten menekan biaya keagenan, hal ini berarti karakteristik 
pemilik dalam mengendalikan manajemen yang terpenting dalam upaya untuk 
menekan terjadinya masalah keagenan. Teori keagenan terbukti berlaku dan mampu 
menjelaskan praktik operasi perusahaan di Indonesia, kaitannya dengan struktur 
kepemilikan. 
Syafiqurrahman, Suranta, dan Budiatmanto (2012) meneliti Pengaruh 
Corporate governance dan keputusan pendanaan terhadap kinerja perusahaan 
perbankan di indonesia, menyatakan bahwa mekanisme Corporate governance yang 
diproksikan dengan proporsi dewan komisaris independen, jumlah rapat dewan 
komisaris, ukuran KAP Big Four, proporsi komite audit independen, dan kompetensi 
komite audit hanya jumlah rapat dewan komisaris dan kompetensi komite audit yang 
mempunyai pengaruh signifikan positif terhadap kinerja keuangan perusahaan. 
Lappalainen dan Niskanen  (2012) meneliti pengaruh struktur kepemilikan 
dan komposisi dewan komisaris pada usaha kecil menengah, menemukan bahwa 
struktur kepemilikan berpengaruh terhadap pertumbuhan dan profitabilitas 
perusahaan swasta kecil. Perusahaan dengan tingkat kepemilikan manajerial yang 
tinggi menunjukkan rasio profitabilitas yang lebih tinggi tetapi memiliki tingkat 
pertumbuhan yang lebih rendah. Struktur dewan komisaris memiliki dampak kecil 
pada kinerja perusahaan kecil.  
Postma dan Sterken (2001) meneliti pengaruh konsentrasi kepemilikan dan  
komposisi dewan komisaris terhadap Debt to Equity Ratio pada perusahaan yang 
terdaftar di bursa efek di belanda. Penelitian ini  menyimpulkan bahwa konsentrasi 
kepemilikan berpengaruh positif terhadap Debt to Equity Ratio. Penelitian ini juga 
menyimpulkan bahwa ukuran dewan komisaris dan proporsi independen dewan 
komisaris tidak berpengaruh terhadap kinerja perusahaan. 
Benjamin I. Ehikioya (2002), meneliti pengaruh struktur Corporate 
Governance terhadap kinerja perusahaan di nigeria, menyimpulkan bahwa 
konsentrasi kepemilikan berpengaruh positif pada kinerja perusahaan, komposisi 
dewan direktur tidak berpengaruh terhadap kinerja perusahaan, dualitas CEO 
berdampak negatif signifikan pada kinerja perusahaan serta ukuran perusahaan dan 
leverage berpengaruh pada kinerja perusahaan.  
Penelitian yang dilakukan oleh Ren (2014) menyelidiki pengaruh Corporate 
Governance dan konservatisme terhadap kinerja perusahaan di China, menyatakan 
bahwa semakin besar proporsi komisaris independen tidak berdampak pada kinerja 
perusahaan yang lebih baik. Semakin besar jumlah anggota dewan komisaris tidak 
berdampak pada semakin meningkatnya kinerja perusahaan, semakin banyak jumlah 
pertemuan dewan komisaris tidak berdampak pada  peningkatkan kinerja perusahaan. 
Ntim dan Osei (2011) meneliti pengaruh frekuensi rapat dewan komisaris 
terhadap kinerja keuangan perusahaan, menemukan bahwa dewan perusahaan yang 
lebih sering bertemu dapat meningkatkan kapasitas untuk secara efektif memberikan 
saran dan memantau kedisiplinan manajemen, dan dengan jumlah rapat yang lebih 
sering akan meningkatkan kinerja keuangan perusahaan. 
Fernandez dan Rodriguez (2014) meneliti pengaruh karakteristik anggota 
dewan terhadap kinerja perusahaan yang terdaftar di bursa efek Spanyol, 
menyimpulkan bahwa jumlah pertemuan  berpengaruh negatif terhadap kinerja 
perusahaan. Kinerja keuangan perusahaan dalam penelitian ini diukur dengan 
menggunakan rasio ROA dan ROE. 
Lekaram  (2014) meneliti hubungan antara Corporate Governance terhadap 
kinerja keuangan perusahaan manufaktur nairobi securities exchange, menyatakan 
bahwa ada hubungan yang signifikan antara variabel Corporate governance yang 
diukur dengan ukuran dewan dan proporsi direksi non-eksekutif terhadap kinerja 
perusahaan manufaktur. Ukuran dewan berpengaruh negatif terhadap  kinerja 
keuangan. Ini berarti bahwa desain yang  ramping lebih diinginkan, untuk 
memberikan kinerja yang lebih baik sehingga lebih menguntungkan perusahaan. 
Proporsi NED berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan. 
Johl, Kaur dan Cooper (2015) meneliti pengaruh karakteristik dewan terhadap 
kinerja perusahaan  di Malaysia, menyimpulkan bahwa direktur independen tidak 
berpengaruh pada kinerja perusahaan. Frekuensi pertemuan dewan berpengaruh 
negatif terhadap kinerja perusahaan, yang menunjukkan bahwa lebih sering 
pertemuan dewan diadakan memiliki efek terbalik pada kinerja perusahaan. Ukuran 
dewan yang lebih besar memiliki efek positif pada kinerja perusahaan, ukuran dewan 
yang lebih besar lebih efisien dalam memantau dan menciptakan nilai bagi 
perusahaan. 
Choa dan Ruib (2009) meneliti pengaruh Two-tier board system China dan 
struktur kepemilikan terhadaap kinerja perusahaan, menemukan bahwa frekuensi 
pertemuan supervisory committee , ukuran supervisory committee, dan proporsi 
anggota independen supervisory committee tidak berpengaruh terhadap kinerja 
perusahaan. 
Penelitian-penelitian yang sudah dilakukan menunjukkan pengaruh Good 
Corporate governance terhadap kinerja perusahaan menghasilkan kesimpulan yang 
beragam. Penelitian pengaruh Good Corporate governance ini berkonsentrasi pada 
penerapan mekanisme Corporate Governance struktur kepemilikan saham dan 
karakteristik Dewan komisaris perusahaan.  Hal yang baru dalam penelitian ini adalah 
menguji pengaruh penerapan Corporate governance perusahaan pertambangan 
Indonesia dan perusahaan pertambangan China serta membandingkan rasio kinerja 
perusahan pertambangan di China dan di Indonesia. Berdasarkan pengamatan 
peneliti, belum ada penelitian penerapan Good Corporate governance dan 
membandingkan kinerja perusahaan perusahaan pertambangan Indonesia dan China.. 
Dengan demikian penelitian ini berbeda dengan penelitian sebelumnya dalam obyek 
penelitian yaitu perusahaan pertambangan Indonesia yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia (BEI) dan perusahaan pertambangan China yang terdaftar di Hongkong 
Stock Exchange (HKSE). Pemilihan perusahaan pertambangan China sebagai 
pembanding karena China dan Indonesia sama-sama menggunakan Two-tier board 
system dalam struktur corporate governance.  
Perusahaan pertambangan perlu diteliti karena komoditas pertambangan 
merupakan bahan-bahan dasar penting dalam kelangsungan hidup manusia. Hasil 
pertambangan juga dibutuhkan oleh generasi selanjutnya, sehingga penambangan 
yang dilakukan pada saat ini, juga harus menjamin ketersediaan untuk generasi 
selanjutnya. Pricewaterhousecoopers (PWC) merilis review sektor pertambangan 
dunia dengan judul “MINE 2015, The gloves are off”. Review tersebut 
mengemukakan bahwa China merupakan konsumen terbesar untuk permintaan 
komoditas pertambangan yaitu sekitar 40%-50% permintaan global. Tingkat 
pertumbuhan perekonomian China rata-rata diatas 10% per tahun, tetapi pada tahun 
2015 diprediksi hanya hanya tumbuh 7%. Penurunan pertumbuhan ekonomi China 
berakibat pada penurunan permintaan komoditas, sehingga komoditas hasil 
pertambangan mengalami kelebihan suplai, yang berakibat pada turunnya harga 
komoditas pertambangan. Harga pasar komoditas yang rendah berakibat pada 
penurunan kinerja keuangan perusahaan-perusahaan pertambangan hampir di seluruh 
dunia.  
Penelitian ini tidak memasukkan variabel kepemilikan manajer karena 
menurut Bathala et al., (1994) kepemilikan institusional dapat menggantikan 
kepemilikan manajerial dalam mengontrol agency cost, dimana biaya agensi dapat 
diminimalkan dengan pengawasan yang dilakukan oleh institusi yang menjadi 
pemegang saham. 
 
B. Perumusan Masalah  
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka penulis merumuskan 
masalah yang menjadi perhatian pada penelitian yaitu: 
1. Apakah penerapan Corporate governance berpengaruh terhadap kinerja 
keuangan perusahaan pertambangan? 
2. Apakah kinerja keuangan perusahaan pertambangan di Indonesia berbeda 
jika dibandingkan dengan kinerja keuangan perusahaan pertambangan di 
China.  
 
C. Tujuan Penelitian  
Penelitian ini bertujuan untuk: 
1. Menguji kinerja keuangan perusahaan pertambangan Indonesia dan China yang 
mengimplementasikan Corporate governance.  
2. Menguji perbedaan kinerja keuangan pertambangan Indonesia dan kinerja 
keuangan perusahaan pertambangan China. 
D. Manfaat Penelitian  
Berdasarkan tujuan penelitian di atas, penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan manfaat kepada: 
1. Mahasiswa 
Penelitian ini diharapkan dapat mempertajam pengetahuan bagi mahasiswa dalam hal 
penerapan Corporate governance pada perusahaan, bahwa dengan menerapkan 
Corporate governance akan meningkatkan kinerja keuangan perusahaan.  
2. Perusahaan Pertambangan 
Bagi perusahaan pertambangan Indonesia, penelitian ini dapat digunakan sebagai 
pertimbangan untuk dapat meningkatkan pelaksanaan Corporate Governance, agar 
dapat meningkatkan kinerja perusahaan dan agar investor tertarik untuk berinvestasi 
pada perusahaan yang dikelola.  
3. Pemerintah Indonesia 
Bagi pemerintah Indonesia, penelitian ini diharapkan dapat memberikan bukti yang 
nyata bahwa pelaksanaan Corporate governance di Indonesia masih di bawah negara 
lain,  dengan harapan pemerintah Indonesia dapat  membuat regulasi yang lebih baik 
untuk pelaksanaan Corporate governance di Indonesia, supaya perusahaan di 
Indonesia dapat bersaing dengan perusahaan-perusahaan asing.  
4. Masyarakat 
Penelitian ini diharapkan untuk dapat memberikan kesadaran akan pentingnya good 
Corporate governance dalam pengelolaan perusahaan pertambangan, karena 
komoditas pertambangan merupakan bahan dasar dalam kehidupan manusia, dengan 
demikian pemanfaatan bahan-bahan dasar ini harus optimal, sehingga dapat 
menjamin ketersediaan bagi generasi selanjutnya. 
E. Orisinilitas Penelitian 
Penelitian Pengaruh Corporate governance terhadap kinerja keuangan 
perusahaan sudah banyak dilakukan baik di Indonesia maupun di luar negeri. 
Penelitian diantaranya dilakukan oleh  Tjondro et al. (2011); Tumewu et al. (2014); 
Astrini et al. (2013); Niawati (2011); Sukandar et al. (2014); Darmadi (2011). 
Penelitian dalam topik yang sama juga dilakukan oleh Isaac (2007); Lappalainen et 
al. (2012); Postma et al. (2001);  Ehikioya (2002); Osei et al. (2011). 
Penelitian penerapan mekanisme Corporate Governance ini berkonsentrasi 
pada struktur kepemilikan saham dan karakteristik dewan komisaris perusahaan. 
Menurut Walsh dan Seward, (1990) mekanisme Corporate governance adalah suatu 
aturan main, prosedur dan hubungan yang jelas antara pihak yang mengambil 
keputusan dengan pihak yang melakukan kontrol/pengawasan terhadap keputusan 
tersebut. Mekanisme governance diarahkan untuk menjamin dan mengawasi 
berjalannya sistem governance dalam sebuah organisasi.  Penelitian ini menguji 
pengaruh Corporate Governance terhadap kinerja perusahaan, serta menguji 
perbedaan kinerja keuangan perusahaan dengan menggunakan sampel perusahaan 
pertambangan di Indonesia dan China. Obyek penelitian yaitu perusahaan 
pertambangan Indonesia yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dan 
perusahaan pertambangan China yang terdaftar di Hongkong Stock Exchange 
(HKSE). Pemilihan perusahaan pertambangan China sebagai pembanding karena 
China dan Indonesia sama-sama menggunakan Two-tier board system dalam struktur 
corporate governance. Peneliti memilih perusahaan pertambangan China karena 
Negara China merupakan merupakan konsumen terbesar untuk permintaan komoditas 
pertambangan yaitu sekitar 40%-50% permintaan global. 
 
